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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sekilas Tentang Toko Kerajinan Kulit Harti Collection

Usaha dibidang kerajinan kulit adalah bidang usaha yang telah digeluti oleh kebanyakan masyarakat Kabupaten Bantul tepatnya di daerah Manding, Sabdodadi, Bantul, Yogyakarta sebagai industri rumah tangga (Home Industry). Keluarga Ny. Suharti adalah salah satu keluarga yang menjalankan usaha di bidang kerajinan kulit sejak tahun 1991, dengan membuat kerajinan berupa ikat pinggang, sandal, sepatu dari bahan kulit. Dengan meningkatnya usaha yang di jalankannya maka, pada tahun 2003 dibangun sebuah bangunan toko yang dipergunakan sebagai tempat untuk menjual hasil-hasil kerajinan kulit, dan sekarang penjualan barang kerajinan tidak hanya kerajinan sendiri melainkan hasil kerajinan yang diambil dari luar daerah. 

Toko ini diberi nama Harti Collection, diambil dari nama pemilik toko pada tahun 2003 yang beralamatkan Manding, Sabdodadi, Bantul, Yogyakarta Telp.(0274)367684 yang selanjutnya pengelolaan toko diserahkan kepada kedua anaknya sampai sekarang.

2.2. Prosedur Penjualan Barang di Toko Kerajinan Kulit Harti Collection

Pada penjualan barang yang ada di toko kerajinan kulit Harti Collection tidak melayani pembelian secara kredit sehingga ketika pembeli melakukan pembelian, pembayaran dilakukan secara tunai dan di persilakan untuk memilih dan meneliti barang yang akan dibeli serta  diberi keleluasaan dalam menawar harga. 

Adapun untuk pengolahan data penjualan barang kerajinan melalui program aplikasi adalah data-data barang dan harga transaksi secara langsung diinputkan kedalam komputer oleh kasir melalui form penjualan dan hasil dari proses akan disimpan kedalam berkas jual. 

2.3. Sekilas Tentang Delphi  6.0

Delphi adalah salah satu perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows, yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi yang melibatkan database. Dephi juga merupakan bahasa pemrograman secara visual, bahasa yang di pergunakan lebih mengarah ke bahasa pascal.  Karena Delphi berbentuk visual, maka pembuatanya pun lebih mudah serta cepat karena untuk penulisan bahasa program tidak terlalu banyak

2.3.1. Lingkup Kerja Delphi 6.0

Untuk dapat memulai bekerja dengan menggunakan Delphi 6.0 dapat dilakukan  dengan berbagai macam cara yaitu:

a. Dengan menu start | Program | Borland Delphi 6 | Delphi 6.

b. Dengan cara me klik icon yang ada pada desktop.

c. Dengan mengaktifkan Run dari Start Menu Windows, ketikan Delphi32

Setelah Delphi tampil maka masuk dalam IDE (Integrated Development Environment) Delphi seperti gambar berikut :
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Gambar 2.1 IDE (Integrated Development Environment)

Ada banyak bagian dari IDE. Bagian – bagian yang terlihat pada gambar diatas yang akan dibahas adalah Menu Utama, ToolBar, Form Designer, Object Inspector dan Component palette.

a. Menu Utama


Menu utama berisi sejumlah File, Edit, Search dan sebagainya

[image: image1.png]Beatymmammmtuavznm[mmmw\%wa ;Hﬂl“ﬂ’&\
- W Bo EE o Standad | Addonsl| WinG2 | Susem | Data Access | Data Conols | dbsoress | DataSinan| BDE | ADD. | rteBase | WebSenve 4>

Sor Iy BF & AR g wr o

Fland\Delphi

= [7] [

Projects\UnitL pas

=

2 v |
=1 (L Variables/Constants anit Unit:;
@ Fom1
=3 Uses interface
B Classes
3 Contros luses
3 Didogs Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
5 Foms Diztogsr
g Graphics
Messages e
Syl ctass pmrom
3 o Trom: - class (TFom)
3 Windows s
—
o Cgswgsia X
Forml TFom1 I

Puperes | Evens|

Actian
ActiveCarirol
Algn aone
AlphaBlend | False
AlphaBlendyall 255
nchors|[akLeftakTop]
AuoScrol [T,
AuoSize |False
BDiMode | bellefiToicht
ordericans | [6Systemblenu|
BodeStle |bsSizeable
Boderwicth |0
Coplion |Fomt
Clenttisignt _[343
Clentwidh |837
Color cBirFace
(TSieeConstran]
True

Bishown . 11 |Modfied [insent '\Code {Diagam,




Gambar 2.2 Menu Utama

b. Toolbar
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Toolbar berisi sejumlah icon untuk melakukan perintah dan operasi yang sering dipakai dengan cepat. Misalnya icon          adalah icon yang digunakan dalam penyimpanan dan identik dengan File | Save All.                 

c. Form Designer


Form designer adalah sebuah jendela untuk merancang tampilan dan memasang objek yang di perlukan. Form ini akan berfungsi sebagai dialog antar muka komputer dengan pengguna(user interface) untuk mengoperasikan aplikasi yang telah dibuat.
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Gambar 2.3 Form designer

d. Object Inspector


Object Inspector merupakan sebuah tampilan jendela yang sering diakses saat bekerja dengan form maupun komponen yang terdapat dalam form. Jendela ini memiliki dua halaman yang masing-masing disebut property (Properties) dan kejadian (Events). Object Inspector digunakan untuk memilih suatu objek dan event handler. 
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Gambar 2.4 Object Inspector

e. Object Tree View


Object Tree View digunakan untuk menampilkan struktur atau diagram komponen visual dan komponen nonvisual yang digunakan dalam form.
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Gambar 2.5 Object Tree View

f. Component Palette


Component Palette menyediakan komponen – komponen yang diletakkan pada form.
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Gambar 2.6 Component Palette

Form mempunyai sejumlah karakteristik atau sifat seperti tinggi, lebar dan judul. Sifat – sifat inilah yang biasa disebut dengan property. Property dimiliki tidak hanya oleh form, melainkan juga semua komponen. Masing – masing form ataupun komponen memiliki property sendiri. Property suatu form ataupun komponen dapat diubah melalui Object Inspector khususnya pada halaman berjudul properties.          

2.3.2. Konsep Pemrograman Visual

Konsep pemrograman visual dengan Delphi menurut Abdul Kadir (2001) pada dasarnya, pembuatan program dengan menggunakan Delphi (sebagai salah satu perangkat lunak yang mendukung pemrograman visual) dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:

a. Merancang antar muka secara visual.

b. Menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu.

c. Mengkompilasi kode Pascal dan form kedalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi.
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